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Abstract. This research aims to determine and analyze the influence of working capital and financial management 
on the case study at PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. The methodology used is action research, data sourced 
from secondary data, the data collection technique for this research uses online sources (available websites), 
printed sources (research reports) regarding financial reports for 2018 - 2024. The analysis used in this research 
is regression multiple linear and requires the SPSS version 26 program to process the data. Based on research 
data testing, the results obtained: working capital has a positive and significant effect on the financial income of 
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk in 2018 - 2024. Likewise, financial management has a positive and significant 
effect on the financial income of PT Nippon Indosari Corpindo Tbk in 2018 - 2024. Working capital and financial 
management simultaneously have a positive and significant effect on the financial income of PT Nippon Indosari 
Corpindo Tbk in 2018 - 2024. It is hoped that the results of this research can provide input for companies, namely 
as reference material for making policies and decisions regarding working capital and financial management.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis apakah pengaruh antara modal kerja dan 
pengelolaan keuangan terhadap studi kasus pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Metodologi yang digunakan 
adalah penelitian tindakan data bersumber dari data sekunder, teknik pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan sumber online ( situs web yang sudah tersedia), sumber tercetak (laporan penelitian) tentang 
laporan keuangan tahun 2018 – 2024. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda 
dengan memerlukan program SPSS versi 26 untuk mengolah data. Berdasarkan  pengujian  data  penelitian  
diperoleh  hasil:  modal  kerja  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap pendapatan  keuangan PT Nippon 
Indosari Corpindo Tbk pada  tahun  2018 - 2024.  Begitu  juga  dengan pengelolaan  keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pendapatan keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2018 - 2024. Modal 
kerja dan pengelolaan keuangan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan keuangan 
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun  2018 – 2024. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menyerahkan 
masukan bagi perusahaan yaitu sebagai bahan referensi untuk pengambilan kebijakan dan keputusan perihal 
modal kerja dan pengelolaan keuangan.  

Kata kunci : Modal Kerja, Pengelolaan Keuangan, Pendapatan  

 

PENDAHULUAN 

Modal kerja merupakan modal yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional 

perusahaan yang memiliki jangka waktu pendek. Modal kerja dapat juga 7didefinisikan dana 

yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. Apabila modal 

kerja yang dimiliki oleh suatu perusahaan tidak dikelola dengan tepat maka akan 

mengakibatkan dana sulit berputar sehingga tidak mampu memberikan hasil yang optimal bagi 

perusahaan. Pengelolaan modal kerja memiliki tujuan untuk memperoleh modal kerja yang 
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sesuai dan juga mampu mendukung perusahaan dalam kegiatan operasionalnya sehingga dapat 

mencapai tingkat pendapatan yang telah ditargetkan.( Kasmir : 2019 )  

Modal kerja memiliki peranan yang penting dalam kegiatan operasional Perusahaan 

karena dengan tersedianya modal kerja yang cukup dapat membantu perusahaan untuk 

melancarkan kegiatan operasionalnya sehingga tujuan utama perusahaan tercapai dan dapat 

terus meningkat. Sumber-sumber modal kerja yang ada pada perusahaan dapat diperoleh 

melalui modal sendiri, keuntungan (laba) yang diperoleh, hutang jangka pendek dan hutang 

jangka panjang. Dengan mengelola modal kerja secara efektif dan efisien serta tingkat 

likuiditas yang dapat terpenuhi dengan baik maka laba yang diperoleh perusahaan dapat 

meningkat. Untuk itu, perusahaan harus memperhatikan jumlah modal kerja yang ada agar 

dapat mencukupi kebutuhan perusahaan dalam melancarkan kegiatan operasional dan 

likuiditas perusahaan sehingga tujuan utama perusahaan dalam mencapai laba yang maksimal 

tercapai dan pertumbuhan perusahaan meningkat. 

Menurut Houston (2020), pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan adalah 

suatu proses dalam pengaturan aktivitas atau kegiatan keuangan dalam suatu organisasi dimana 

di dalamnya termasuk kegiatan perencanaan, analisis, dan pengendalian terhadap kegiatan 

keuangan. Pengelolaan keuangan berfungsi sebagai alat untuk mencapai maksimalisasi nilai 

perusahaan dengan melakukan minimalisasi biaya dalam penggunaannya dan mengatur alokasi 

dana secara efisien. Hal tersebut menunjukkan bahwa penting untuk melakukan pengelolaan 

keuangan yang efisien. Selain itu, pengelolaan keuangan yang baik juga menjadi faktor kunci 

dalam kesuksesan perusahaan  di era modern. Pengelolaan keuangan melibatkan perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan terhadap sumber daya keuangan yang 

tersedia. Dalam konteks perusahaan pt nippon indosari corpindo tbk pengelolaan keuangan 

yang efektif akan membantu perusahaan mengelola pemasukan dan pengeluaran dengan bijak, 

memaksimalkan pendapatan, mengendalikan biaya, dan mengelola risiko keuangan. 

Bagian terpenting dari pengelolaan usaha adalah keuangan. Jika pengelolaan keuangan 

kacau, maka dapat dipastikan perusahaan akan mengalami gejolak dan sering mengalami 

kebangkrutan. Anda dapat memulai pengelolaan keuangan usaha anda dengan mendirikan 

usaha dan mengumpulkan modal (Sumodingrat, 2015). Oleh karena itu, pentingnya 

pengelolaan keuangan dengan menjaga rekening perusahaan tidak dapat dipungkiri. Dalam hal 

ini perusahaan harus mampu melakukan praktik akuntansi dengan benar. Dengan kata lain, 

akuntansi memungkinkan perusahaan memperoleh informasi tentang keuangan usaha milik 

perusahaan (Suryani et al., 2020). Pengelolaan keuangan sangat dibutuhkan bagi perusahaan 
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tetapi banyak dari pelaku usaha tidak memahami dan mengaplikasikan dari pengelolaan 

keuangan dalam usaha yang dijalankan. 

Oleh  karena  itu,  peranan  manajemen  keuangan  sangat  penting  dalam  membantu 

perusahaan makanan  dalam  mengembangkan  bisnis  mereka.  Manajemen  keuangan dapat 

membantu mengidentifikasi masalah keuangan dan memberikan solusi yang tepat untuk 

mengatasinya.  Selain  itu,  manajemen  keuangan  juga  dapat  membantu  perusahaan  makanan  

untuk  membuat  perencanaan  keuangan  jangka  panjang  dan mengoptimalkan penggunaan  

sumber  daya  yang  tersedia  untuk  mencapai  tujuan  bisnis  yang  lebih  besar. Dengan  

demikian, perusahaan makanan dapat  memanfaatkan  manajemen  keuangan untuk 

mengembangkan bisnis mereka secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 MODAL KERJA  

Modal kerja (working capital) adalah investasi jangka pendek dari suatu perusahaan, 

misalnya kas, saham yang dijual, persediaan, dan piutang. Nantinya, modal digunakan oleh 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan serta membiayai proses operasional bisnis. Menurut 

seorang ahli, Jumingan, modal kerja adalah aktiva lancar atau harta pada neraca perusahaan. 

Sementara itu, modal kerja bersih (net working capital) adalah harta lancar/aset dikurangi 

dengan hutang/pasiva lancar.  

Menurut Kasmir (2019: 250) Modal kerja merupakan modal yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan operasi perusahaan. Modal kerja dapat diartikan sebagai investasi yang 

ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat 

berharga, piutang.persediaan dan aktiva lancar.  

Menurut Sofyan Safri Harahap (2015:288) Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi 

hutang lancar. Modal kerja ini merupakan ukuran keamanan dari kepentingan kreditur jangka 

pendek ataupun dana yang tersedia untuk diinvestasikan dalam aktiva lancar atau tidak lancar 

untuk membayar utang tidak lancar. 

2.2 PENGELOLAAN KEUANGAN  

Pengelolaan keuangan merupakan tanggung jawab setiap individu terhadap 

keuangannya karena pengelolaan keuangan berkaitan erat dengan kebutuhan hidup sehari-hari. 

Dalam pengelolaan keuangan tersebut, perilaku keuangan yang baik tentu sudah menjadi hal 
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yang harus diterapkan. Perilaku keuangan merupakan isu penting yang banyak dibahas pada 

saat ini. Hal ini berkaitan dengan perilaku masyarakat di Indonesia dalam mengelola 

keuangannya.  

Menurut Purba et al., (2021:114) pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan 

adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian kegiatan keuangan 

seperti pengadaan dan pemanfaatan dana usaha. Fungsi dari pengelolaan keuangan ini sendiri 

sebagai perencanaan keuangan dengan penggunaan anggaran, pengendalian dalam 

pelaksanaan kegiatan di perusahaan, sebagai pemeriksaan yang dilakukan segala bentuk 

kegiatan.  

2.3 PENDAPATAN USAHA 

Pendapatan usaha merupakan salah satu indikator kritis dalam mengukur kesehatan dan 

keberlanjutan suatu entitas bisnis. Bagi para pengusaha dan pemilik bisnis, mencapai 

pendapatan yang stabil dan berkelanjutan adalah tujuan utama guna memastikan kelangsungan 

operasional serta pertumbuhan jangka panjang.  

Menurut Manda (2018 : 20) Perolehan dari kegiatan operasi utama dalam suatu 

perusahaan ialah pendapatan misal penerimaan hasil penjualan termasuk dalam pendapatan 

usaha. Penghasilan yang didapatkan pada transaksi dalam penyediaan barang atau jasa atau 

kegiatan bisnis lain ialah transaksi yang secara tepat berkaitan dengan kegiatan dalam 

mendapatkan penghasilan untuk peroleh keuntungan pemilik.  

Menurut Anshari & M (2019:61) Pendapatan usaha merupakan arus kas masuk atau 

kenaikan dalam aset pemilik atau penyudahan beban entitas atau gabungan keduanya dalam 

masa tertentu yang diperoleh dari produksi barang, menyediakan layanan untuk kegiatan 

implementasi lainnya berupa gerakan pokok perusahaan yang sedang berjalan.  

 

III HIPOTESIS  

3.1 Analisis Modal Kerja Pada PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk 

Menurut Sitti Hajerah Hasyim (2017, h 137-138) Modal kerja merupakan dana yang 

tertanam dalam unsur-unsur aktiva lancar. Modal kerja terdiri dari kas, piutang dan persediaan. 

Kas merupakan bentuk aktiva yang paling likuid, yang bisa dipergunakan untuk memenuhi 

kewajiban finansial perusahaan. Selain kas, komponen lainnya adalah piutang, yang timbul 
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karena adanya penjualan kredit, maka semakin besar pula investasi dalam piutang dan 

akibatnya resiko atau biaya yang akan dikeluarkan akan semakin besar pula. Komponen modal 

kerja yang lain dalam penelitian ini adalah persediaan, juga merupakan elemen utama dari 

modal kerja, karena jumlahnya cukup besar dalam suatu perusahaan, jenis persediaan yang ada 

dalam perusahaan tergantung dari jenis perusahaan. Demikian, untuk mengetahui tingkat 

efektivitasnya dapat diukur dari tingkat perputarannya. Perputaran modal kerja dimulai saat 

kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai kembali menjadi kas. 

Semakin pendek periode perputaran modal kerja berarti semakin cepat atau semakin tinggi 

tingkat perputaran modal kerja dan semakin efisien penggunaaan modal kerja sehingga dapat 

meningkatkan profitabilitas. 

 

3.2 Analisis Pengelolaan Keuangan Terhadap PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk 

Menurut Astuty (2019) Pengelolaan keuangan pada dasarnya adalah merealisasikan 

tujuan yang telah ditetapkan, sehingga diperlukan pengelolaan yang efektif dan efisien. Tolok 

ukur efektivitas pengelolaan keuangan adalah sejauh mana kemampuan perusahaan mampu 

mencapai target yang sudah ditentukan, sedangkan penilaian efisiensi suatu pengelolaan 

keuangan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan dalam melakukan optimalisasi pemasukan 

(input) dan pengeluaran (output). 

 

IV METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk yang 

beralamat di Jalan Tugu Wijaya III No.1, Randu Garut, Kec. Tugu, Kota Semarang, Jawa 

Tengah 50181. Penelitian  ini  menggunakan  peneliti  tindakan. Pada jenis penelitian tindakan  

ini,  peneliti  melakukan  penelitian  baik menggunakan  metode  kualitatif,  atau  kuantitatif  

atau  kombinasi keduanya  hanya untuk  mengetahui  permasalahan  atau potensi yang terjadi 

pada unit kerja atau lembaga tertentu. Dalam keterlibatan partisipan penelitian ini termasuk 

penelitian tindakan individual yaitu penelitian  yang dilakukan  secara  individual  pada  situasi  

sosial  dalam  skala  kecil.  Di dalam organisasi penelitian dapat dilakukan di bagian pemasaran, 

produksi, pengawasan, keuangan, pelayanan. Regresi  linier berganda  adalah  metode  dalam  

penelitian  ini.  Metode ini dipergunakan dalam menganalisis  data  yang diperoleh melalui 

penelitian. Digunakan pengaruh signifikan modal kerja dan pengelolaan keuangan terhadap 

pendapatan PT Nippon Indosari Corpindo. (Creswell, 2012) dalam (Suyanto, 2016).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji T  

Pedoman uji t  mengetahui apakah ada pengaruh dan signifikan secara parsial variabel 

indepen pada variabel dependen. Ketentuan pengujian ini yaitu nilai signifikan harus <0,05 

serta nilai t tabel jika memenuhi syarat tersebut maka dapat diartikan hipotesis diterima.  

Model B Std.Eror Beta T Sig. 

 

Modal 
Kerja 

 

0,27
6 

1,18
5 

0,12
1 

0,23
3 

0,82
7 

Pengelolaa
n Keuangan 

 

-
1,474 

1,24
6 

-
0,614 

-
1,183 

0,30
2 

 

Dari hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa Modal Kerja (X1) mempunyai nilai 

signifikan sebesar 0,827. Nilai Signifikan lebih besar maka tidak ada pengaruh dan signifikan 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis ditolak. Sedangkan hasil tabel 

pada Pengelolaan Keuangan (X2) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,302. Nilai signifikan 

lebih besar maka tidak ada pengaruh dan signifikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y) atau hipotesis ditolak. 

Uji F  

ANOVA 

Model Sum of Squares f Mean Square ig. 

Regr
ession 

20966870036988682
20.000 

10483435018494341
10.000 870 486b 

Resid
ual 

48218092558301880
00.000 

12054523139575470
10.000 

Total 69184962595290563
00.000 

 

\ 
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a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Pengelolaan Keuangan, Modal Kerja 

 Berdasarkan hasil tabel ANOVA atau F test diperoleh nilai F hitung sebesar 0,870 

dengan probabilitas (signifikan) 0,486. Karena hasil signifikan lebih dari 0,05, maka model 

regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi Modal Kerja dan Pengelolaan Keuangan 

atau dapat dikatakan bahwa Modal Kerja dan Pengelolaan Keuangan secara Bersama – sama 

tidak berpengaruh terhadap Pendapatan.  

 

PENUTUP  

Simpulan  

Modal kerja]berpengaruh : negative  dan tidak signifikan terhadap pendapatan 

keuangan PT Nippon Indosari Corpindo tbk  pada tahun 2018-2024 itu terjadi karena tingkat 

penjualan bertambah dan berkurang, tingkat produksi bertambahn dan berkurang, perputaran 

persediaan yang baik dan itu semua tidak berpengaruh terhadap pendapatan. Pengelolaan 

keuangan berpengaruh negative juga dan tidak signifikan terhadap pendapatan keuangan PT 

Nippon Indosari Corpindo tbk  pada tahun  2018 -2024  karena  manajemen  keuangan  itu  

sangat  penting  dalam  perusahaan  lebih  tepatnya  pendapatan  seperti mengetahui 

pengeluaran modal, mengelola kas operasional, menurunkan biaya, dan membantu 

perencanaan terhadap beban-beban agar pemilik bisa memantau pengeluaran dan pemasukan 

keuangan perusahaan. Sedangkan Modal kerja dan pengelolaan keuangan secara simultan 

berpengaruh negative  dan tidak signifikan terhadap pendapatan keuangan PT Nippon Indosari 

Corpindo tbk pada tahun 2018 - 2024 karena setiap modal yang dikeluarkan akan tidak 

berpengaruh pendapatan dan begitu juga dengan pengelolaan keuangan yang baik akan tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan. 
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